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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif antara minat dengan hasil belajar fisika. Artinya 

semakin tinggi minat maka semakin tinggi pula hasil belajar fisika yang 

dicapai atau sebaliknya semakin rendah minat maka semakin rendah pula hasil 

belajar fisika yang dicapai. Hal ini didukung oleh kontribusi yang 

disumbangkan variabel minat terhadap hasil belajar sebesar 9,93% dan sisanya 

90,07% dari hasil belajar fisika dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. Demikian pula pada hasil linearitas menunjukan bahwa 

persamaan regresi  ̂                      berbentuk linear artinya 

bahwa setiap kenaikan satu unit skor minat belajar, maka akan diikuti oleh 

kenaikan skor hasil belajar fisika sebesar 0,20364 unit pada konstanta 10,931. 

2. Terdapat hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar fisika. 

Artinya semakin tinggi kebiasaan belajar maka semakin tinggi pula hasil 

belajar fisika yang dicapai atau sebaliknya semakin rendah kebiasaan belajar 

maka semakin rendah pula hasil belajar fisika yang dicapai. Hal ini didukung 

oleh kontribusi yang disumbangkan variabel Kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar sebesar 10,69% dan sisanya 89,31% dari hasil belajar fisika 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Demikian pula 

pada hasil linearitas menunjukan bahwa persamaan regresi  ̂        

        berbentuk linear artinya bahwa setiap kenaikan satu unit skor 

kebiasaan belajar, maka akan diikuti oleh kenaikan skor hasil belajar fisika 

sebesar 0,246 unit pada konstanta 6,352. 

3. Terdapat hubungan positif antara minat dan kebiasaan belajar siswa secara 

bersama-sama dengan hasil belajar pada mata pelajaran fisika. Artinya, makin 

tinggi minat dan kebiasaan belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil 

belajar fisika yang dicapai dan begitu pula sebaliknya makin rendah minat dan 

kebiasaan belajar siswa, maka hasil belajar fisika semakin rendah. Hal ini 

didukung oleh kontribusi yang disumbangkan variabel minat dan kebiasaan 

53 



54 

 

belajar dengan hasil belajar fisika sebesar 16,61% dan sisanya 83,39% dari 

hasil belajar fisika dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. Untuk hasil koefisien korelasi minat (ry1) dengan hasil belajar fisika 

sebesar  0,315094 dan hasil koefisien korelasi kebiasaan belajar (ry2) dengan 

hasil belajar fisika sebesar 0,32696 serta koefisien korelasi minat dengan 

kebiasaan belajar siswa (ry12) sebesar 0,24081. Demikian pula pada hasil 

linearitas menunjukan bahwa persamaan regresi  ̂                 

     . Dari persamaan tersebut maka dapat diartikan bahwa satu satuan skor 

hasil belajar fisika akan dipengaruhi oleh minat sebesar 0,162 dan kebiasaan 

belajar sebesar 0,2 pada konstanta -4,866. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi peneliti, maka beberapa saran 

terkait yang dapat penulis sampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Orang tua sebaiknya juga ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

belajar putra putrinya dengan selalu memperhatikan minat dan kebiasaan 

belajar mereka khususnya yang berhubungan dengan materi pelajaran di 

sekolah, agar nantinya dapat tercapai hasil belajar sebagaimana yang 

diinginkan. 

2. Guru hendaknya dapat mengetahui tingkat minat belajar siswanya dalam 

belajar fisika sedini mungkin, sebagai langkah awal membina dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan dapat menanamkan 

kebiasaan belajar yang baik terhadap siswanya tanpa membeda-bedakan status 

sosial dan taraf pikir siswanya. 

4. Bagi siswa sendiri khususnya siswa kelas X SMK Negeri 1 Suwawa, untuk 

terus berusaha meningkatkan minat dan kebiasaan belajarnya, karena hal 

tersebut dapat mendatangkan kesuksesan dalam studi. 

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh minat dan kebiasaan 

belajar siswa, dan analisis terhadap psikologis lainya yang diperkirakan sangat 

besar pengaruhnya pada hasil belajar fisika.  
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